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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan model pembelajaran Discovery 
Learning (DL) yang diintegrasikan dengan Teaching at the Right Level (TaRL) terhadap motivasi 
belajar dan hasil belajar siswa pada materi Sistem Pencernaan Manusia kelas XI SMA Negeri 2 
Tebing Tinggi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experiment, 
melibatkan kelas eksperimen yang diberi perlakuan model Discovery Learning berbasis TaRL dan 
kelas kontrol dengan model pembelajaran Discovery Learning. Instrumen penelitian meliputi 
angket motivasi belajar dan tes hasil belajar (pretest dan posttest). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penerapan model Discovery Learning dengan pendekatan TaRL berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan motivasi belajar siswa, ditunjukkan oleh peningkatan kategori motivasi 
dari dominan rendah–sedang menjadi sedang–tinggi. Selain itu, hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen juga mengalami peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas kontrol, ditinjau 
dari nilai rata-rata posttest dan persentase ketuntasan belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa 
integrasi Discovery Learning dengan pendekatan TaRL efektif digunakan untuk meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia. 

 

This study aims to determine the significant effect of the Discovery Learning (DL) model 
integrated with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach on students’ learning motivation 
and learning outcomes in the topic of the Human Digestive System for Grade XI students at SMA 
Negeri 2 TebingTinggi. The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental 
design, involving an experimental class that received the Discovery Learning model integrated 
with TaRL and a control class that was taught using Discovery Learning model. The research 
instruments consisted of a learning motivation questionnaire and learning outcome tests in the 
form of pretests and posttests. The results showed that the implementation of the Discovery 
Learning model integrated with the TaRL approach had a significant effect on improving 
students’ learning motivation, as indicated by a shift in motivation levels from predominantly 
low–moderate tom oderate–high. In addition, students’ learning outcomes in the experimental 
class showed greater improvement compared to the control class, as reflected in higher average 
posttests cores and a greater percentage of learning mastery. The sefindings indicate that the 
integration of Discovery Learning with the Teaching at the Right Level (TaRL) approach is effective 
in enhancing students’ learning motivation and learning outcomes on the top icon the human 
digestive system. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan memegang peranan strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia agar 
mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman, khususnya dalam menghadapi kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi (Lestari et al., 2024). Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang 
kompeten dan berdaya saing, sehingga pendidikan menjadi salah satu sektor utama yang mendapatkan perhatian 
dalam pembangunan nasional (Nadirah et al., 2023). Salah satu upaya penting untuk meningkatkan mutu 
pendidikan adalah melalui pengelolaan kurikulum yang terencana, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan peserta 
didik (Yuhasnil& Anggreni, 2020). 

 Sejalan dengan upaya tersebut, pemerintah melalui Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi Republik Indonesia menetapkan Kurikulum Merdeka sebagai kebijakan baru yang menekankan 
pembelajaran inovatif, fleksibel, dan berorientasi pada kebutuhan siswa (Adi et al., 2024). Berdasarkan 
Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024, Kurikulum Merdeka memberikan keleluasaan kepada satuan 
pendidikan untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan konteks, karakteristik, dan kebutuhan peserta didik, 
dengan tetap mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Prinsip kebebasan belajar yang diusung dalam 
kurikulum ini diharapkan mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih bermakna dan menyenangkan, 
sehingga siswa dapat memahami materi pembelajaran secara optimal. Tingkat pemahaman siswa tersebut 
tercermin dari hasil belajar yang diperoleh, yang menjadi salah satu indikator keberhasilan pencapaian tujuan 
pembelajaran (Nonci, 2020). 

 Hasil belajar merupakan alat ukur yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa mampu 
menguasai materi pembelajaran yang telah diberikan (Wirda et al., 2020). Selain itu, hasil belajar juga 
mencerminkan kemampuan belajar siswa serta kualitas proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru di 
sekolah (Indah & Farida, 2021). Namun, dalam pelaksanaannya, siswa masih menghadapi berbagai kendala dalam 
mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran biologi. Kendala tersebut 
meliputi kesulitan memahami materi, rendahnya fokus dan konsentrasi belajar, ketidaksesuaian antara 
pemahaman konsep dengan bentuk evaluasi, serta metode penilaian yang kurang tepat (Azizah & Alberida, 2021). 

 Mata pelajaran biologi sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit oleh siswa karena memuat 
konsep yang luas dan bersifat abstrak maupun konkret (Nurfadilah & Rochintaniawati, 2021). Kesulitan belajar 
biologi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti banyaknya penggunaan istilah latin, keterbatasan sarana 
dan prasarana pembelajaran, metode mengajar guru yang kurang variatif, serta rendahnya minat belajar siswa 
(Maisari & Pranoto, 2021). Kondisi tersebut sejalan dengan temuan beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi masih tergolong rendah, terutama pada materi sistem pencernaan, 
sistem reproduksi, dan sistem pertahanan tubuh (Mardiah et al., 2021; Sari & Masnarivan, 2023; Ulfa et al., 2023). 

 Selain faktor eksternal, faktor internal juga berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, salah satunya 
adalah motivasi belajar. Motivasi belajar merupakan dorongan dari dalam diri siswa yang menggerakkan, 
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Fernando et al., 
2024). Motivasi yang tinggi mendorong siswa untuk belajar dengan lebih tekun, ulet, serta memiliki konsentrasi 
yang baik selama proses pembelajaran berlangsung (Indah et al., 2024). Namun, berbagai penelitian menunjukkan 
bahwa motivasi belajar dan hasil belajar siswa masih menjadi permasalahan utama dalam pembelajaran biologi 
(Tsalatsatunnisa et al., 2025; Indayani & Mursalin, 2022). 

 Hasil observasi dan wawancara dengan guru Biologi di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi menunjukkan bahwa 
proses pembelajaran masih didominasi oleh metode ceramah dan belum menerapkan pendekatan pembelajaran 
yang menyesuaikan dengan kemampuan akademik siswa. Hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan 
manusia juga belum optimal, di mana sebanyak 17 siswa (47,22%) belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP) sebesar 75. Selain itu, siswa cenderung pasif dalam kegiatan pembelajaran, kurang percaya 
diri dalam bertanya maupun menjawab pertanyaan, serta hanya sebagian kecil siswa yang aktif dalam diskusi 
kelompok. Data angket motivasi belajar menunjukkan bahwa sebanyak 16 siswa (44,45%) berada pada kategori 
motivasi rendah hingga sangat rendah. Kondisi ini menunjukkan perlunya penerapan strategi pembelajaran yang 
lebih inovatif dan berpusat pada siswa. 
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 Salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah model pembelajaran Discovery Learning. Model ini mendorong siswa untuk berperan aktif, berpikir kritis, 
dan analitis selama proses pembelajaran, sehingga berdampak positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil 
belajar siswa (Abdjul, 2022). Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning mampu 
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa secara signifikan (Srijatno et al., 2021; Hartati, 2022). Namun 
demikian, penerapan model ini memerlukan kemampuan guru dalam mengelola kelas agar seluruh siswa dapat 
terlibat secara aktif dan tidak tertinggal dalam proses pembelajaran (Ihyadin et al., 2024). 

 Pendekatan yang dapat digunakan untuk mendukung penerapan Discovery Learning adalah pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini menekankan pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan siswa (Pratama et al., 2024). Melalui pendekatan TaRL, guru dapat memberikan pendampingan 
pembelajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing kelompok siswa, sehingga pembelajaran 
menjadi lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar (Sitoresmi & Untari, 2025). Selain itu, pendekatan ini juga 
berpengaruh positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa (Cahyono, 2022). 

 Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa integrasi model pembelajaran Discovery Learning 
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 
Perpaduan ini dapat menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, adaptif, dan mendukung pencapaian 
tujuan pembelajaran secara optimal (Edizon & Zan, 2023; Dwiyanti et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Discovery Learning dengan pendekatan Teaching at 
the Right Level (TaRL) terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia di kelas XI 
SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. 

METODE 

Jenis dan Desain Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment. Pemilihan metode 
ini didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin menguji pengaruh penerapan model pembelajaran terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa secara terukur. Desain penelitian yang digunakan adalah Non-Equivalent Control 
Group Design, yaitu desain eksperimen semu yang melibatkan dua kelompok kelas yang tidak dipilih secara acak, 
tetapi telah ada sebelumnya. 
 Melalui desain ini, masing-masing kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 
perlakuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi akibat penerapan model pembelajaran. Kelas eksperimen 
diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Discovery Learning yang diintegrasikan dengan pendekatan 
Teaching at the Right Level (TaRL), sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. 
Perbedaan perlakuan ini dimaksudkan untuk melihat sejauh mana integrasi TaRL memberikan pengaruh terhadap 
motivasi dan hasil belajar siswa. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tebing Tinggi, yang merupakan salah satu sekolah menengah 
atas negeri di Kota Tebing Tinggi, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih karena telah menerapkan Kurikulum 
Merdeka dan memiliki karakteristik siswa yang heterogen dari segi kemampuan akademik, sehingga relevan 
dengan penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pelaksanaan penelitian dilakukan pada 
semester ganjil tahun ajaran 2025/2026, tepatnya pada bulan Maret hingga November 2025, menyesuaikan 
dengan jadwal pembelajaran mata pelajaran Biologi pada materi sistem pencernaan manusia kelas XI. 
Populasi dan Sampel Penelitian 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tebing Tinggi yang berjumlah 360 
siswa dan tersebar dalam 10 kelas. Populasi ini dipilih karena pada jenjang kelas XI materi sistem pencernaan 
manusia menjadi salah satu materi esensial dalam pembelajaran Biologi. Pengambilan sampel dilakukan 
menggunakan teknik purposive sampling, dengan mempertimbangkan kesetaraan kemampuan akademik, jumlah 
siswa, serta kesesuaian jadwal pembelajaran. Berdasarkan pertimbangan tersebut, ditetapkan kelas XI-2 sebagai 
kelas kontrol dan kelas XI-3 sebagai kelas eksperimen, masing-masing berjumlah 36 siswa. 
Variabel Penelitian dan Kategorinya  
 Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Discovery Learning yang diintegrasikan 
dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Variabel terikat meliputi motivasi belajar siswa dan hasil 
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belajar siswa pada materi sistem pencernaan manusia. Motivasi belajar siswa dikategorikan ke dalam lima tingkat, 
yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi, berdasarkan hasil skoring angket motivasi belajar. 
Sementara itu, hasil belajar siswa diklasifikasikan berdasarkan ketuntasan belajar, dengan kriteria ketuntasan 
minimal yang ditetapkan sekolah yaitu KKTP 75. Siswa yang memperoleh nilai ≥ 75 dinyatakan tuntas, sedangkan 
siswa dengan nilai < 75 dinyatakan belum tuntas. 
Sintaks Model Pembelajaran DiscoveryLearning Berbasis TaRL 
 Model pembelajaran Discovery Learning dalam penelitian ini diterapkan melalui tahapan stimulation, 
problem statement, data collection, data processing, verification, dan generalization. Pada tahap stimulation, guru 
memberikan rangsangan berupa permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan sistem pencernaan manusia. 
Selanjutnya, siswa diarahkan untuk merumuskan masalah dan mengumpulkan data melalui diskusi kelompok serta 
sumber belajar yang relevan. Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) diintegrasikan pada tahap 
pengelompokan dan pendampingan siswa. Siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuan akademik, 
sehingga guru dapat menyesuaikan materi, pertanyaan pemantik, dan bentuk bimbingan sesuai dengan 
kebutuhan masing-masing kelompok. Pendekatan ini memungkinkan siswa yang memiliki kemampuan rendah 
tetap terlibat aktif dalam pembelajaran, sementara siswa dengan kemampuan tinggi dapat mengembangkan 
pemahaman konsep secara lebih mendalam (Pratama etal., 2024; Sitoresmi& Untari, 2025). Integrasi antara 
Discovery Learning dan TaRL diharapkan mampu menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif, aktif, dan berpusat 
pada siswa, serta mendorong peningkatan motivasi dan hasil belajar (Abdjul, 2021; Ihyadin et al., 2024; Cahyono, 
2022). 
Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas angket motivasi belajar dan tes hasil belajar. Angket 
motivasi belajar disusun berdasarkan indikator motivasi belajar yang mencakup aspek ketekunan, minat, 
perhatian, kepercayaan diri, dan dorongan untuk berprestasi, yang dikembangkan dari penelitian sebelumnya 
(Cahyono et al., 2022; Selvia, 2021; Nugroho & Warmi, 2022). Angket terdiri atas 25 pernyataan dengan skala 
penilaian bertingkat. Tes hasil belajar disusun dalam bentuk Two-Tier Multiple Choice yang bertujuan untuk 
mengukur pemahaman konsep dan alasan pemilihan jawaban siswa. Tes terdiri atas 25 butir soal yang digunakan 
pada saat pretest dan posttest, sehingga dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa setelah perlakuan 
pembelajaran diberikan. 
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan dalam 
penelitian. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir angket motivasi belajar dan tes hasil belajar berada 
pada kategori valid, sedangkan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 
tinggi. Dengan demikian, instrumen yang digunakan dinyatakan layak dan konsisten untuk mengukur motivasi dan 
hasil belajar siswa. 
Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi pemberian pretest dan posttest, penyebaran 
angket motivasi belajar, serta dokumentasi proses pembelajaran. Pretest diberikan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui hasil belajar setelah perlakuan 
pembelajaran. Angket motivasi belajar disebarkan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengetahui tingkat 
motivasi belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. 
Teknik Analisis Data 
 Data penelitian dianalisis menggunakan statistik inferensial. Sebelum pengujian hipotesis, data terlebih 
dahulu diuji melalui uji normalitas untuk mengetahui distribusi data dan uji homogenitas untuk mengetahui 
kesamaan varians antar kelompok. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji independent 
sample t-test untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar dan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Analisis peningkatan hasil belajar siswa juga didukung dengan perhitungan gain score. Seluruh proses 
analisis data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Versi 26 for Windows. 

HASIL PENELITIAN 

Persentase motivasi belajar siswa didapatkan dari hasil angket sebelum dan sesudah perlakuan pada saat 
proses pembelajaran. Hasil diperoleh dari 36 siswa di kelas XI pada materi sistem pencernaan manusia. Sebelum 
perlakuan pada proses pembelajaran didapatkan nilai rata-rata 74,8 dan sesudah perlakuan diperoleh nilai rata-
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rata 84,3. Berdasarkan persentase angket tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan motivasi belajar 
siswa dari penggunaan model Discovery Learning dengan pendekatan TaRL. Kemudian didapatkan hasil rata-rata 
persentase motivasi belajar siswa pada setiap indikator. Rata-rata persentase angket pada setiap indikator dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata persentase indikator angket motivasi belajar siswa  

No Indikator 
Sebelum 

Perlakuan 
Kategori 

Sesudah 
Perlakuan 

Kategori 

1 Ketekunan dalam belajar 78,80 Tinggi 84,03 Tinggi 
2 Ulet dalam menghadapi kesulitan 78,13 Tinggi 82,64 Tinggi 
3 Minat dan perhatian dalam belajar 76,85 Tinggi 83,10 Tinggi 
4 Hasrat dan keinginan untuk berhasil 77,08 Tinggi 85,42 Tinggi 
5 Kemandirian dalam belajar 78,82 Tinggi 84,72 Tinggi 
6 Aktivitas belajar yang tinggi 68,06 Sedang 87,15 Sangat Tinggi 
7 Dorongan dan kebutuhan dalam belajar 74,31 Tinggi 85,42 Tinggi 
8 Penghargaan dalam belajar 68,98 Sedang 85,65 Tinggi 
9 Kegiatan belajar yang menarik 72,57 Tinggi 83,33 Tinggi 

10 Lingkungan belajar yang kondusif 74,54 Tinggi 82,41 Tinggi 

Berdasarkan data pada Tabel 1, seluruh indikator motivasi belajar siswa mengalami peningkatan nilai setelah 
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dengan pendekatan TaRL. Perubahan 
kategori terjadi pada indikator aktivitas belajar yang tinggi yang pada kondisi awal berada pada kategori sedang dan 
setelah perlakuan meningkat menjadi kategori sangat tinggi. Selain itu, indikator penghargaan dalam belajar 
menunjukkan peningkatan dari kategori sedang menjadi kategori tinggi. Indikator motivasi lainnya juga mengalami 
kenaikan skor dengan kategori yang relatif stabil pada tingkat tinggi. Selanjutnya, hasil analisis data posttest hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rata-rata Posttest Hasil Belajar Siswa 

Perlakuan Rata-rata Posttest Sig. (2-tailed) 

Kontrol 78,4 
0,000 

Eksperimen 82,7 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, nilai rata-rata posttest hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 
tercatat lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol. Perbedaan nilai rata-rata ini 
menunjukkan adanya perbedaan capaian hasil belajar siswa antara kedua kelas setelah perlakuan pembelajaran 
dilaksanakan. 

Hasil analisis menggunakan uji Independent Sample t-test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang 
lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa perbedaan hasil belajar siswa antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat signifikan secara statistik. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang 
signifikan pada hasil belajar siswa setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan model Discovery Learning 
dengan pendekatan TaRL pada kelas eksperimen dibandingkan dengan pembelajaran yang diterapkan pada kelas 
kontrol pada materi sistem pencernaan manusia di kelas XI SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. 

PEMBAHASAN 

Motivasi belajar siswa memiliki hubungan yang searah dengan capaian hasil belajar, di mana siswa dengan 
tingkat motivasi yang lebih tinggi cenderung menunjukkan performa akademik yang lebih baik dibandingkan siswa 
dengan motivasi yang lebih rendah (Simatupang, 2021). Hubungan ini menjadi pijakan konseptual dalam menelaah 
hasil penelitian, khususnya dalam memahami keterkaitan antara peningkatan motivasi belajar dan perolehan hasil 
belajar siswa setelah penerapan model Discovery Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the 
Right Level (TaRL). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning membawa perubahan nyata pada 
dinamika pembelajaran di kelas. Siswa yang sebelumnya lebih banyak berperan sebagai penerima informasi mulai 
menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan tersebut terlihat dari 
partisipasi siswa dalam kegiatan mengamati, menanya, mencoba, serta mendiskusikan konsep secara kolaboratif. 
Proses ini semakin diperkuat melalui pendekatan TaRL yang menyesuaikan tingkat kesulitan materi dan aktivitas 
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belajar dengan kemampuan awal siswa. Dengan penyesuaian tersebut, siswa dapat mengikuti pembelajaran 
secara lebih optimal tanpa mengalami tekanan akademik yang berlebihan, sehingga keterlibatan belajar menjadi 
lebih merata di seluruh kelompok siswa (Rhahillia & Rahmawati, 2024; Ardana, 2019; Yalami, 2025). 

Peningkatan yang menonjol pada indikator aktivitas belajar siswa mengindikasikan bahwa pembelajaran 
berbasis penemuan mampu menciptakan lingkungan belajar yang mendorong eksplorasi dan rasa ingin tahu. 
Aktivitas belajar yang tinggi tidak hanya tercermin dari keaktifan fisik siswa, tetapi juga dari keterlibatan kognitif dan 
sosial dalam proses pembelajaran. Siswa terlibat dalam proses berpikir analitis, mengaitkan informasi baru dengan 
pengetahuan sebelumnya, serta membangun pemahaman konsep melalui interaksi dengan teman sebaya. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa Discovery Learning berperan dalam mengembangkan keterampilan berpikir dan 
komunikasi siswa secara simultan. 

Selain aktivitas belajar, indikator penghargaan dalam belajar juga mengalami peningkatan setelah 
pembelajaran diterapkan. Peningkatan ini mencerminkan adanya perubahan persepsi siswa terhadap proses 
pembelajaran, khususnya terkait pengakuan terhadap usaha dan partisipasi mereka. Dalam pembelajaran 
Discovery Learning, guru memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan ide dan hasil temuannya, disertai 
dengan umpan balik yang bersifat konstruktif. Pendekatan TaRL mendukung terciptanya suasana belajar yang lebih 
inklusif, karena setiap siswa dinilai berdasarkan perkembangan belajarnya masing-masing. Dengan demikian, siswa 
merasa bahwa usaha yang mereka lakukan memiliki nilai dan mendapatkan apresiasi, yang pada akhirnya 
berdampak pada meningkatnya motivasi belajar siswa (Habbah et al., 2023). 

Meskipun sebagian besar indikator motivasi belajar menunjukkan peningkatan yang positif, indikator 
keuletan dalam menghadapi kesulitan menunjukkan peningkatan yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator 
lainnya. Berdasarkan hasil observasi, masih terdapat siswa yang mengalami hambatan dalam memahami konsep 
tertentu dan membutuhkan waktu lebih lama untuk menyesuaikan diri dengan tuntutan pembelajaran. Namun, 
pendekatan TaRL berperan dalam mengurangi tingkat kesulitan tersebut dengan memberikan tantangan belajar 
yang sesuai dengan kemampuan siswa. Penyesuaian ini membantu siswa menghadapi kesulitan secara bertahap 
dan mencegah munculnya rasa frustrasi yang berlebihan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Sundaroh et al., 
(2020) yang menyatakan bahwa keuletan belajar siswa dipengaruhi oleh faktor kepercayaan diri, serta didukung 
oleh pandangan Oktariani (2018) yang menekankan pentingnya membangun sikap positif terhadap kesulitan 
belajar sebagai bagian dari proses pembelajaran. 

Perbandingan hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan adanya perbedaan 
capaian yang cukup jelas. Kelas eksperimen yang menerapkan Discovery Learning dengan pendekatan TaRL 
memperoleh nilai rata-rata posttest yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Perbedaan ini dapat dijelaskan 
melalui adanya penyesuaian strategi pembelajaran pada kelas eksperimen, di mana siswa dikelompokkan dan 
dibimbing sesuai dengan tingkat kemampuan akademiknya. Kondisi tersebut memungkinkan terjadinya interaksi 
belajar yang lebih efektif, karena siswa dapat belajar dalam lingkungan yang sesuai dengan kapasitas belajarnya. 
Sebaliknya, pada kelas kontrol, pembelajaran cenderung bersifat umum sehingga tidak sepenuhnya 
mengakomodasi perbedaan kemampuan siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Armayanti et al., (2025) yang 
menyatakan bahwa pendekatan TaRL mampu meningkatkan hasil belajar melalui pembelajaran yang adaptif dan 
kontekstual. 

Lebih jauh, peningkatan hasil belajar pada kelas eksperimen juga berkaitan erat dengan meningkatnya 
motivasi belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 
menunjukkan sikap yang lebih tekun, fokus, dan bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas pembelajaran. 
Motivasi belajar mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan berupaya 
memahami materi secara lebih mendalam. Hal ini memperkuat pandangan bahwa motivasi belajar merupakan 
faktor internal yang berperan penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa (Simatupang, 2021). 

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning yang 
dipadukan dengan pendekatan TaRL mampu menciptakan pembelajaran yang adaptif, partisipatif, dan berpusat 
pada siswa. Pembelajaran yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa tidak hanya meningkatkan motivasi 
belajar, tetapi juga berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa secara lebih optimal. Hasil penelitian ini 
memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa integrasi Discovery Learning dan pendekatan TaRL 
memberikan kontribusi positif terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran biologi (Edizon & Zan, 2023). 
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SIMPULAN 

 Berdasarkan keseluruhan rangkaian hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right 
Level (TaRL) memberikan kontribusi positif terhadap kualitas pembelajaran biologi, khususnya pada materi sistem 
pencernaan manusia di kelas XI SMA Negeri 2 Tebing Tinggi. Integrasi kedua pendekatan tersebut mampu 
menciptakan proses pembelajaran yang lebih adaptif, partisipatif, dan berorientasi pada kebutuhan belajar siswa 
yang beragam. 

 Ditinjau dari aspek motivasi belajar, pembelajaran Discovery Learning berbasis TaRL terbukti mampu 
menumbuhkan ketertarikan dan keterlibatan siswa secara lebih konsisten selama proses pembelajaran 
berlangsung. Penyesuaian aktivitas belajar berdasarkan tingkat kemampuan siswa memberikan ruang bagi setiap 
peserta didik untuk berpartisipasi sesuai dengan kapasitasnya, sehingga mengurangi rasa cemas dan meningkatkan 
kepercayaan diri dalam belajar. Kondisi pembelajaran yang demikian mendorong siswa untuk lebih aktif bertanya, 
berdiskusi, serta mengekspresikan gagasan, yang pada akhirnya memperkuat dorongan internal siswa untuk 
terlibat dalam pembelajaran secara berkelanjutan. Motivasi belajar yang meningkat tidak hanya tercermin dari 
antusiasme siswa, tetapi juga dari sikap positif terhadap proses belajar dan tugas-tugas yang diberikan. 

 Sementara itu, ditinjau dari aspek hasil belajar, penerapan Discovery Learning yang terintegrasi dengan 
pendekatan TaRL memberikan dampak yang nyata terhadap pemahaman konsep siswa. Proses pembelajaran 
yang menekankan pada kegiatan menemukan, mengolah informasi, dan menarik kesimpulan secara mandiri 
membantu siswa membangun pengetahuan yang lebih bermakna. Pendampingan yang disesuaikan dengan 
tingkat kemampuan akademik melalui pendekatan TaRL memungkinkan siswa untuk memahami konsep secara 
bertahap dan mendalam, sehingga hasil belajar yang diperoleh mencerminkan pemahaman konseptual, bukan 
sekadar hafalan. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian nilai, tetapi juga pada 
penguatan proses berpikir dan pemahaman siswa terhadap materi. 

 Meskipun hasil penelitian menunjukkan temuan yang positif, penelitian ini memiliki keterbatasan yang 
perlu diperhatikan. Penelitian dilaksanakan dalam konteks materi dan waktu yang terbatas, sehingga belum 
sepenuhnya menggambarkan keberlanjutan dampak penerapan Discovery Learning berbasis TaRL dalam jangka 
panjang. Selain itu, pengukuran motivasi belajar masih berfokus pada data kuantitatif melalui angket, sehingga 
belum menggali secara mendalam pengalaman belajar siswa dari perspektif kualitatif, seperti persepsi, sikap, dan 
refleksi belajar selama proses pembelajaran berlangsung. 

 Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji penerapan model 
Discovery Learning dengan pendekatan TaRL pada materi biologi lainnya atau pada jenjang pendidikan yang 
berbeda, guna melihat konsistensi pengaruhnya terhadap motivasi dan hasil belajar siswa. Penelitian selanjutnya 
juga dapat mengintegrasikan pendekatan kualitatif, seperti wawancara atau observasi mendalam, untuk 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika pembelajaran dan perkembangan 
karakter belajar siswa. Selain itu, kajian lanjutan dapat diarahkan pada pengaruh pendekatan ini terhadap 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, kemandirian belajar, serta sikap ilmiah siswa dalam jangka panjang. 
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